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Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatakan Hasil Belajar Matematika pada materi
pecahan Siswa SMP Islam 2 Kota Ternate Kelas VII, merupakan
jdul dari penelitian ini. Masalah poko dalam penelitian ini yaitu
apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika materi

Kata-kata  kunci: pecahan di SMP Islam 2 Kota Ternate pada siswa kelas VII.
Problem Based Subyek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP
Learning, Pecahan, Islam 2 Kota Ternate dengan jumlah 18 siswa, yang terdiri dari 9

siswa laki-laki dan 9 siswi perempuan. Teknik pengumpulan data
yang dipakai yaitu menggunakan tes yang terdiri dari tes awal, tes
siklus | dan tes siklus I, dan barengi dengan observasi yang di
lakukan kepada guru dan kepada siswa. Setalah melaksanakan
penelitian peneliti melakukan analisis data, dari hasil analisis data
tersebut diperolen bahwa model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMP Islam 2 Koat Ternate
Kelas VII. Dengan data pencapaian sebagai berikut, pada siklus |
prosentase keaktifan belajar sebesar 68,3% dan prosentase
ketuntasan klasikal sebesar 50%, dan sikluus Il mmengalami
peningkatan keaktifan sebesar 90% dengan ketuntasan Klasikal
sebesar 88%.Melalui model problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMP kelas VIl pada materi
operasi perkalian pecahan semester ganjil tahun pelajaran 2021.
Pada siklus I ini nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih 55,5
dengan ketuntasan kalsikal 50%, pada siklus Il nilai rata-rata lebih
meningkat menjadi 82,7 dengan ketuntasan klasikal sebesar 88%.

Meningkatkan,PBL

1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah upaya kolektif orang dewasa untuk bekerja dengan anak-anak

untuk mematangkan perkembangan fisik dan mental mereka. Pendidikan berarti
mengajar anak untuk aktif, tumbuh dan berkembang dari dirinya sendiri, tetapi mereka
perlu didukung dan dibimbing. Pendidikan lebih dari sekedar mengajar saja. Proses
transfer pengetahuan, penciptaan nilai, pembentukan kepribadian dan segala aspeknya.
(Karimah, U. (2018))

Page | 15


mailto:nurlailatasanif@gmail.com

e-ISSN : 2774-1729
Jurnal Ilmiah Matematika Volume. 3. Nomor 1. Juni 2022

https://jurnal.stkipkieraha.ae.id/index.php/jimat Halaman: 15-22
DOI: https://doi.org/10.5281/zen0d0.6616758

Bagi pendidik tingkat madrasah tsanawiya, mereka harus menguasai dan mampu

mengajarkan berbagai mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum yang digunakan
saat ini, yaitu kurikulum 2013. Salah satu mata pelajaran yang termuat dalam K 13
adalah matematika. Matematika memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan karena merupakan mata pelajaran yang memungkinkan siswa untuk
memperoleh keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kolaboratif.. (Wijaya, C. B., & Agoestanto, A. (2018).)

Namun kenyataannya, model pembelajaran yang digunakan pendidik saat ini
kurang inovatif, dan pendidik masih cenderung teacher-centric sehingga membuat siswa
pasif.

Model pembelajaran yang diterapkan masih terfokus pada guru, sehingga hasil
belajar dan tujuan yang ingin dicapai tidak sesuai dengan harapan. Hal ini membuat
siswa ragu-ragu untuk mempelajari matematika secara lebih kritis di bidang masalah,
membuat mereka pasif dan mempengaruhi hasil belajar yang rendah atau kurang
optimal.

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidik perlu memiliki variasi strategi
pendidikan yang lebih luas agar peserta didik dapat belajar lebih aktif dan efektif serta
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu
model pembelajaran dan metode pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika SMP Negeri

adalah pembelajaran berbasis masalah, atau problem-based learning. Model
pembelajaran ini merupakan bentuk pembelajaran masalah yang peneliti gunakan
untuk melatih dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah berdasarkan
masalah kehidupan nyata pada siswa dan untuk merangsang keterampilan berpikir yang
lebih tinggi.

Pembelajaran berbasis masalah Pembelajaran berbasis masalah memerlukan
suatu model pembelajaran yang memperhatikan kreativitas rasional matematika,
termasuk metode pembuktian yang valid, rumus umum, atau aturan, atau sifat penalaran
matematis yang sistematis. belajar. Ini memungkinkan Anda untuk memperoleh
keterampilan yang tidak hanya mengajukan pertanyaan kepada siswa, tetapi juga

memberdayakan mereka untuk membangun kepercayaan diri.

Page | 16



e-ISSN : 2774-1729
Jurnal Ilmiah Matematika Volume. 3. Nomor 1. Juni 2022

https://jurnal.stkipkieraha.ae.id/index.php/jimat Halaman: 15-22
DOI: https://doi.org/10.5281/zen0d0.6616758

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal matematika SMP kelas VI, maka di adakan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Siswa SMP Ismal 2
Kelas VII”’

Berdasarkan latar belakan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: ‘‘Apakah model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika Siswa SMP kelas VII pada materi pecahan’’,
maka tujuan pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Matematika
Siswa SMP kelas VII melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning pada

materi pecahan

2. KAJIAN TEORI

Belajar merupakan proses penting untuk mengubah perilaku manusia dari segala
sesuatu yang diprediksi dan dijalankan. Memang, belajar memegang peranan penting
dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, dan kepribadian manusia.
Oleh karena itu, dengan mempelajari prinsip-prinsip dasar belajar, Anda dapat
memahami bahwa kegiatan belajar memegang peranan penting dalam proses
psikologis..

Berbagai teori yang mengkaji konsep belajar telah banyak dikembangkan oleh
para ahli.Teori-teori yang mendukung terhadap penelitian ini yaitu teori
konstruktivistik, dan teori Piaget. Secara sederhana, yang dimaksut dengan hasil belajar
siswa merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah ia melalui kegiatan belajar
(Iman, S. A., & Firmansyah, D. (2020)). Hasil belajar sebagai salah satu indikator
pencapaian tujuan pembelajaran dikelas dan tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Darmadi (dalm Tri Wulan 2018:31) menyatakan
secara umum hasil belajar dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu, a. Faktor internal, b. Faktor
eksternal, c. Faktor lingkungan, d. Faktor instrumental.

Menurut Arens (dalam Agus Kistian 2019:97) model pembelajaran Problem
Based Learnng (PBL) Merupakan model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada

masalah yang nyata (nyata), dimana mereka membangun pengetahuannya, memperoleh
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keterampilan lanjutan, mengajukan pertanyaan, memberdayakan dan membangun rasa

percaya diri yang diharapkan dapat diperkuat.

Sedangkan menurut Tan (dalam Masyhuri dkk, 2017:419) Pembelajaran berbasis
masalah merupakan inovasi pembelajaran. Model ini benar-benar mengoptimalkan
keterampilan berpikir siswa melalui proses kelompok atau kerja tim yang sistematis,
memungkinkan siswa untuk terus meningkatkan, meningkatkan, menguji, dan
mengembangkan keterampilan berpikir mereka.. Model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selama fase pembelajaran PBL terjadi
peningkatan aktivitas siswa. Pada fase pengorganisasian dan pengarahan pengalaman
individu/kelompok, siswa berdiskusi dan bertukar informasi dengan teman dalam

kelompoknya.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian
Tindakan Kelas yang dalam istilah bahasa inggris adalah Classroom Action Research
(CAR). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Menurut Kemmis dan MC Tagar dari Deakin University Australia
(dalam Anisa Alvia 2018:28) ‘‘Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk
siklus berulang yang didalamnya terdapat 4 tahap utama kegiatan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi’. Dalam kegiatan perencanaan peneliti menyiapakn
rencana pembelajaran yang sesuai dengan model problem based learning, secara
menyeluruh termaksud instrument-instrumen tes yang disusun sesuai dengan karakter
model pembelajaran. Sedangkan pada tahap tindakan, peneliti bekerkolaborasi dengan
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang semuanya dilakukan sesuai dengan
rencana pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran problem based learning.
Tahpan penelitian yang ketiga yaitu observasi. Dalam tahapan observasi ini peneliti
melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa, dimana kegiatan mengajar guru dinilai
apakah sesuai dengan model pembelajaran atau tidak, sedangkan aktivitas siswa dinilai
sebrapa responnya siswa ketika diajarkan menggunakan model pembelajaran problem

based learning. Didalam tahapan ketiga ini peneliti juga menilai hasil belajar siswa
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yang di sebut dengan tes siklus. Dalam tahapan ini dilihat sejauh mana ketercapaian

hasil belajar setelah diajakrkan dengan model pembelajaran problem based learning.
Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah refleksi dimana peneliti melihat dan
mengkaji hasil dari tahap 1 smape tahap 3, untuk mentukan kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran ini jika pembelajran yang di terapkan masi memiliki kekurangan maka di
perbaiki dan di lanjutkan pada siklus berikutnya..

4. ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kami membahas RPP yang dibuat oleh kolaborator setelah
memastikan bahwa itu tepat dan rasional sebelum melakukan pembelajaran, dan segera
mempelajari operasi perkalian pecahan menggunakan pembelajaran problem based
learning. .

Ini adalah model pembelajaran berbasis masalah, yaitu model pembelajaran
berbasis masalah. Hal ini memungkinkan siswa untuk bertindak secara mandiri untuk
memecahkan masalah mereka, memungkinkan siswa untuk secara alami melatih
berpikir kritis dan logis tanpa meninggalkan bimbingan guru untuk menghindari
kesalahan.Saya bisa melakukannya. Hal ini sesuai dengan metode penemuan Bruner,
yang menunjukkan bahwa ketika belajar matematika, siswa harus menemukan
pengetahuan yang mereka butuhkan. Oleh karena itu, materi tidak disajikan kepada
siswa dalam bentuk final dan metode penyelesaiannya tidak dikomunikasikan. Dalam
pembelajaran ini, guru harus berperan sebagai pembimbing, bukan informan. Agar
siswa dapat memecahkan masalah secara mandiri.

Adapun perbandingan antara hasil siklus 1 dan siklus 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. perbandingan sikls I dan siklus 11

Instrumen Siklus Siklus Indikator
I ]
Keaktifan belajar 68,3% 90% 70%
Nilai rata-rata 55,5 82,7 65
Ketuntasan klasikal 50% 88% >70%
Tuntas 9 16 Siswa
Belum Tuntas 9 2 Siswa
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Sedangkan untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

_ Jumla h nilai siswa

Nilai rata-rata

jumla h siswa

Rata-rata siklus | = % = 55,5

1.490
T 82,7

Rata-rata siklus 11

Pada siklus I yang nilai siswa mencapai ketuntasan belajar hanya pada 50% atau
sebanyak 9 anak dari 18 siswa, sedangkan pada siklus Il nilai ketuntasan yang
diperoleh siswa meningkat menjadi 88% atau sebanyak 16 siswa yang tuntas dari 18
siswa secara total. Dari hasil tersebut pencapaian rata-rata hasil belajar siswa pada
materi operasi perkalian pecahan dengan menggunakan model problem based learning,
siswa secara klasikal telah berhasil dan sudah melebihi indikator. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dan deskripsi data
serta  analisis penelitian tentang model problem based learning (PBL) untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa SMP kelas VII pada materi operasi
perkalian pecahan semester | tahun ajaran 2021 dari bab | sampai bab 1V maka pada
akhir ini skripsi ini dapat diambil simpulan sebagai berikut:

Melalui penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa SMP kelas VII pada materi operasi perkalian pecahan semester 1 tahun
aajaran 2021. Pada tahap siklus ini rata-rata yang diperoleh siswa masih 55,5 dengan
ketuntasan klasikal 50% pada siklus Il nilai rata-rata meningkat menjadi 82,7, dengan
ketuntasan klasikal sebesar 88%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa model

problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Saran
Setelah mengetahui tentang manfaat penerapan model pembelajaran berbasis

masalah dalam pembelajaran, peneliti memberikan saran kepada guru sebagai bahan
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pertimbangan. Lebih baik memilih model pembelajaran yang tepat daripada yang

digunakan sehari-hari. Salah satunya adalah model pembelajaran berbasis masalah,

penerapan pembelajaran berbasis masalah yang benar.
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